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ABSTRAK

Kesehatan gigi dan mulut merupakan hal yang sering diabaikan oleh sebagian
orang. Berdasarkan Riskesdas (2018), anak yang mengalami masalah gigi dan mulut
mencapai 93%. Anak dengan ibu yang memiliki pengetahuan rendah memiliki resiko
karies lebih tinggi. Selain pengetahuan ibu, apabila perilaku perawatan ibu baik maka
dapat diperkirakan kesehatan gigi anak di usia lima tahun ke bawah juga baik. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan perilaku
perawatan orang tua dengan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 2-5 tahun.
Penelusuran literature menggunakan database google Scholar dan PubMed dengan
kata kunci pengetahuan orang tua dan perawatan orang tua tentang kesehatan gigi dan
mulut pada anak usia 2-5 tahun OR knowledge of parents and parental care about
oral health in children aged 2-5 years. Penelusuran dilakukan dari 1 Januari 2015
sampai 1 Maret 2021. Hasil penelusuran didapatkan 109 artikel. Dari 109 artikel
terdapat 12 yang duplikasi. Dari 97 artikel tersebut sebanyak 89 artikel dieliminasi
sehingga tersisa 8 artikel selanjutnya dilakaukan uji kelayakan menggunakan JBI
Critical appraisal berupa Checklist for Analytical Cross Sectional didapatkan 1
artikel yang dieliminasi sehingga artikel yang direview adalah sebanyak 7. Hasil
penelitian ini adalah ada hubungan antara pengetahuan dan perilaku perawatan orang
tua dengan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 2-5 tahun. Jika pengetahuan dan
perilaku perawatan orang tua baik maka kesehatan gigi dan mulut anak juga akan
baik, begitu juga sebaliknya.
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Daftar Pustaka: 5 buku, 18 jurnal, 2 skripsi, 5 website
Halaman: xi halaman, 59 halaman
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ABSTRACT

Dental and oral health is something that is often overlooked by some people. Based
on Basic Health Research (2018), children who experienced dental and oral
problems reached 93%. Children with mothers wheo have low knowledge have a
higher caries risk. In addition to mother's knowledge, if the behavior of the mother's
care is good, it can be estimated that the dental health of children aged five years
and under is also good. The purpose of this study is to determine. the correlation
between knowledge and behavior of parental care and dental and oral health in
children aged 2-5 years. The literature search employed the Google Scholar and
PubMed databases with the keywords “pengetahuan orang tua dan perawatan
orang tua tentang kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 2-5 tahun” OR
“knowledge of parents and parental care about oral health in children aged 2-5
years”. The search was carried out from 1 January 2015 to 1 March 2021. The
search results obtained 109 articles. Of the 109 articles, 12 were duplicated. Of the
97 articles, 89 articles were eliminated. The remaining 8 articles were then carried
out a feasibility test using JBI Critical appraisal in the form of a Checklist for
Analytical Cross Sectional, 1 article was eliminated. Thus, the articles reviewed
were 7. The result of this study showed that there was a correlation between
knowledge and behavior of parental care and dental and oral health in children aged
2-5 years. If the knowledge and behavior of parental care were good, the child's
dental and oral health would also be good, and vice versa.

Keywords : Knowledge, Care, Dental and Oral Health, Preschool Children.
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan hal yang sering diabaikan oleh sebagian
orang. Karena kebanyakan orang belum memahami bahwa rongga mulut merupakan
salah satu akses masuknya kuman dan bakteri sehingga sangat mudah menyebabkan
terkena penyakit. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (2018), sebanyak 57,6% orang
Indonesia mengalami masalah gigi dan mulut. Sedangkan anak-anak yang mengalami
masalah gigi dan mulut mencapai 93% dari jumlah keseluruhan anak di Indonesia.
Masalah kesehatan gigi dan mulut yang tidak segera ditangani dapat mempengaruhi
dan mengganggu kualitas hidup seseorang (Kemenkes, 2014).

Permasalah karies gigi menjadi masalah yang paling banyak terjadi pada anak-
anak di dunia. Menurut WHO (2016), angka kejadian karies gigi pada anak sebesar
60-90%. Prevalensi karies gigi di Indonesia yaitu pada usia 3 tahun (60%), pada usia
4 tahun (85%) dan pada usia 5 tahun (86,4%). Permasalahan selanjutnya yaitu
masalah infeksi gusi, maloklusi atau gigi berantakan, dan trauma pada gigi. Penyakit
infeksi gusi terutama radang gusi sebagai penyakit terbanyak ke-2 di Indonesia
dengan prevalensi mencapai 96,58%. Selanjutnya permasalahan maloklusi dikatakan
sebagai masalah yang akan terus ada. Menurut WHO (2012), maloklusi merupakan
masalah gigi dan mulut ke-3 terbesar setelah karies dan penyakit infeksi gusi.
Penelitian yang dilakukan oleh Carvalho dikatakan terdapat prevalensi 46,2% anak
berusia 5 tahun yang mengalami maloklusi dan berdampak negatif pada kualitas
hidup dalam aspek anak sebesar 32,7% dan aspek keluarga 27,1% (Suwargiani et al.,
2018).

Kesehatan gigi dan mulut pada anak adalah faktor penting yang harus diperhatikan
sedini mungkin, jika tidak maka dapat memengaruhi pertumbuhan gigi pada usia
selanjutnya. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 89 Tahun 2015
Tentang Upaya Kesehatan Gigi Dan Mulut menyatakan Pelayanan Kesehatan Gigi
dan Mulut adalah setiap penyelenggaraan Upaya Kesehatan Gigi dan Mulut yang
dilakukan untuk meningkatkan kesehatan gigi dan mulut, mencegah dan
menyembuhkan penyakit serta memulihkan kesehatan gigi dan mulut perorangan,
keluarga, kelompok atau masyarakat secara paripurna, terpadu dan berkualitas. Salah
satu tindakan dalam pengembangan pelayanan kesehatan gigi dan mulut yaitu melalui
upaya promosi, pencegahan dan pelayanan kesehatan di sekolah melalui Usaha
Kesehatan Gigi Sekolah (Kemenkes, 2016).

Pencegahan penyakit pada gigi dan mulut masih luput dari perhatian orang tua.
Kasus yang sering muncul, orang tua datang ke dokter gigi bukan sebagai upaya
pencegahan tetapi dikarenakan anaknya sedang memiliki masalah kesehatan gigi dan
mulut. Orang tua yang datang untuk upaya pencegahan sakit gigi anak masih di
bawah 10% sedangkan yang datang untuk pengobatan justru lebih banyak, padahal
kesehatan gigi akan berpengaruh pada kualitas hidup dan tumbuh kembang anak
(Felicia, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Hermawan et al.,, (2015)
mengungkapan faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut anak usia
prasekolah yaitu, faktor sistem pelayanan kesehatan gigi dan mulut, faktor usia,



faktor lingkungan, faktor upaya ibu dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut anak,
faktor cara menyikat gigi yang benar oleh ibu terhadap anak.

Penanaman perilaku kesehatan gigi dan mulut seharusnya dimulai dari lingkungan
keluarga. Hal ini juga diperkuat oleh Andayasari et al., (2016) yang mengungkapkan
perilaku berupa oral habit anak hampir sebagian besar kurang baik, karena masih ada
kebiasaan minum susu botol, minum susu dengan gula (manis), dan minum susu
botol saat malam atau tidur, serta sering makan makanan yang manis-manis. Bila
anak mengalami kerusakan gigi maka akan terasa rasa sakit dan mengganggu makan,
tidur serta aktifitas belajar. Pengetahuan dan perawatan ibu mengenai kesehatan gigi
sangatlah berperan penting agar kesehatan gigi anak kedepannya baik, namun bagi
ibu tahu saja tidak cukup, perlu adanya kepedulian yang tinggi dan tindakan yang
nyata, karena pada dasarnya anak masih sangat perlu dibimbing dalam hal kebersihan
gigi dan mulut. Dalam hal ini peran ibu sangat diperlukan dalam proses membimbing
anak untuk paham dan mengerti pentingnya kesehatan gigi sejak dini (Youventri et
al., 2020).

Anak-anak dengan ibu yang memiliki tingkat pendidikan rendah memiliki resiko
karies lebih tinggi dibandingkan dengan anak-anak dengan ibu yang memiliki tingkat
pendidikan tinggi. Selain pendidikan ibu, perilaku ibu terhadap kesehatan gigi anak
seperti frekuensi menyikat gigi dan pemberian makanan manis pada anak juga
merupakan hal yang signifikan hubungannya dengan status karies pada anak berumur
1-5 tahun. Perilaku tersebut dapat digunakan sebagai pertimbangkan status kesehatan
gigi anak, apabila perilaku ibu terhadap kesehatan baik maka dapat diperkirakan
kesehatan gigi anak di usia lima tahun ke bawah juga baik (Hidayat, Rahmat dkk
2018). Seharusnya sejak anak berumur satu tahun, orang tua diwajibkan untuk
membawa anak ke dokter gigi. Hal tersebut supaya orang tua mendapatkan edukasi
soal pencegahan Kkaries pada gigi anak, mendapatkan penanganan gigi berlubang
secepatnya dan membiarkan anak tidak asing dengan ruangan dokter gigi (Felicia,
2017). Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan
perilaku perawatan orang tua dengan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 2-5
tahun.



METODE

Penelusuran literature menggunakan database google Scholar dan PubMed
dengan kata kunci pengetahuan orang tua dan perawatan orang tua tentang kesehatan
gigi dan mulut pada anak usia 2-5 tahun OR knowledge of parents and parental care
about oral health in children aged 2-5 years. Penelusuran dilakukan dari 1 Januari
2015 sampai 1 Maret 2021. Hasil penelusuran didapatkan 109 artikel. Dari 109 artikel
tersebut terdapat 12 yang duplikasi sehingga tersisa 97 artikel. Dari 97 artikel tersebut
sebanyak 89 artikel dieliminasi karena tidak sesuai dengan kriteria inklusi, jumlah
artikel yang tersisa sebanyak 8 artikel. Dari 8 artikel selanjutnya dilakaukan uji
kualitas/kelayakan menggunakan JBI Critical appraisal berupa Checklist for
Analytical Cross Sectional didapatkan 1 artikel yang dieliminasi dan jumlah artikel
yang diterima atau dikatakan layak sebanyak 7 artikel. Proses penelusuran dan review

literatur dapat dilihat pada Gambar 1.
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Hasil penelusuran literature dapat dilihat pada Tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Ringkasan Tabel Studi yang termasuk dalam Review

No Judul/penulis/tahun Negara Bahasa Tujuan penelitian Jen_|s_ Metode pengumpulan data _Popula5| dan Hasil

penelitian jumlah sampel

1. Hubungan Tingkat Indonesia  Indonesia Mengetahui hubungan  Analitik Pengukuran dan penilaian  Populasi: 87 Selain pengetahuan, yang berpengaruh
Pengetahuan Ibu tingkat  pengetahuan dengan karies pada anak diteliti anak. terhadap kesehatan gigi anak yaitu sikap dan
Tentang Kesehatan ibu tentang kesehatan desain menggunakan indeks def-t.. " Jumlah kesadaran orang tua. Hasil analisis
Gigi Anak Dengan gigi terhadap tingkat cross Pengetahuan _ibu diukur sampel: 65 menggunakan  uji  Kkorelasi  koefisien
Tingkat Keparahan keparahan karies di sectional menggunakan  kuesioner, anak kontingensi mendapatkan hasil signifikansi
Karies Anak TK Di beberapa taman kanak berisi  tentang ‘pengertian 0,270  (>p=0,05), vyang menunjukkan
Kota Tahuna Rompis et kanak yang ada di kota kesehatan gigi, penyebab hubungan yang terjadi lemah.
al., (2016). Tahuna. masalah Kkesehatan gigi,

akibat masalah kesehatan
gigi, masalah kesehatan
gigi, dan perawatan gigi.

2. Perilaku Ibu Dalam Indonesia  Indonesia Mengetahui  perilaku Kuantitatif ~ Metode survey dilakukan Populasi: semua Perilaku perawatan gigi negatif maka akan
Perawatan Gigi Anak ibu dalam merawat gigi - dengan dengan wawancara untuk siswa (57) meningkatkan kejadian karies gigi pada
Dengan Kejadian anak dengan kejadian pendekatan  mengetahui tingkat beserta ibunya.  anak. Ada hubungan yang signifikan antara
Karies Gigi Anak Usia karies pada anak usia cross perilaku ibu dan tingkat perilaku ibu dalam perawatan gigi anak
Prasekolah Mustika et pra sekolah. sectional keparahan karies gigi pada dengan kejadian karies gigi (P-Value =
al., (2015) anak. 0,000 < 0,05).

3. Pengetahuan Dan Sikap Indonesia  Indonesia Menganalisis hubungan  Analitik Pengetahuan dan perilaku Jumlah sampel:  Sikap yang positif dan motivasi yang baik
Ibu Dengan Perilaku tingkat  pengetahuan dengan ibu diukur menggunakan 65 orang. dari orang tua untuk berperilaku positif
Kebersihan Gigi Susu dan sikap ibu dengan desain kuesioner dan dilakukan dalam hal ini dapat berpartisipasi dalam
Balita Usia (2-5 Tahun) perilaku kebersihan  cross observasi untuk perawatan kesehatan gigi dan mulut. Hasil
Di Paud (Pristianti and gigi susu pada balita sectional mengetahui tingkat menunjukan p value 0,001<0,05. Ada

Wahyuni, 2016).

usia (2-5 tahun) dipaud
al- falah kelurahan
kalicacingkota salatiga.

keparahan karies gigi pada
anak.

hubungan  signifikan  antara  tingkat
pengetahuan ibu dengan perilaku kebersihan
gigi susu pada balita usia (2- 5tahun) di
PAUD AL-FALAH Kota Salatiga.




No Judul/penulis/tahun Negara Bahasa Tujuan penelitian Jen_|s_ Metode pengumpulan data _Popula3| dan Hasil

penelitian jumlah sampel

4.  Hubungan Pengetahuan Indonesia Indonesia ~ Mengetahui hubungan  Deskriptif Pengukuran dan penilaian Populasi: Ibu yang pengetahuan tentang pemeliharaan
lbu Tentang pengetahuan ibu dengan karies pada anak diteliti seluruhibudan  kesehatan gigi dan mulut kategori tinggi,
Pemeliharaan tentang pemeliharaan desain menggunakan indeks def-t. anak berjumlah  lebih banyak anaknya yang mengalami
Kesehatan Gigi Dengan kesehatan gigi dengan cross Pengetahuan ibu diukur 180 orang. karies (97,3%) dibandingkan ibu yang
Status Karies Pada status karies pada anak sectional menggunakan - kuesioner Jumlah sampel:  kategori rendah (96,2%). Tidak ada
Anak Tk Al-Hikmah TK Al-Hikmah Kota untuk mengetahui 180 orang (90 hubungan antara pengetahuan ibu tentang
Kota Jambi  Tahun Jambi tahun 2018. pengetahuan ibu tentang ibu dan 90 pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
2018 Sukarsih et al., pemeliharaan  kesehatan orang anak). dengan status karies pada anak TK Al-
(2018). gigi dan mulut. Hikmah Kota Jambi tahun 2018 dengan

nilai signifikansi pada 1,000 (p>0,05).

5. Hubungan Perilaku Ibu Indonesia Indonesia ~ Menganalisis hubungan Observasio Pengukuran dan penilaian Populasi: 43 1bu yang memiliki pengetahuan baik akan
Dalam Pemberian perilaku ibu dalam nal analitik karies pada anak. diteliti orang mudah memahami dan mengerti pentingnya
Edukasi Kesehatan pemberian edukasi ~ dengan menggunakan lembar Jumlah sampel:  kesehatan gigi anak sejak usia dini. Pada uji
Gigi Dan Mulut kesehatan gigi dengan desain pemeriksaan rampan 36 orang. statistik menunjukkan bahwa nilai p value=
Dengan Rampan Karies rampan karies pada cross karies. Perilaku ibu diukur signifikansi perilaku ibu dalam pemberian
Pada Anak Tinjauan anak di TK Nusa Indah  sectional menggunakan  kuesioner edukasi kesehatan gigi dengan rampan

Pada lbu Dan Anak
Usia 4-6 Tahun Di Tk
Nusa Indah Berangas
Kecamatan Alalak
Kabupaten Barito
Kuala Youventri et al.,
(2020).

Berangas.

tentang kesehatan gigi dan

mulut yang terdiri dari
perilaku menyikat gigi
anak, pola makan dan

kunjungan ke dokter gigi.

karies pada anak p=0,014 (p<0,5) yang
artinya ada hubungan antara perilaku ibu
dalam pemberian edukasi kesehatan gigi
dengan rampan Kkaries pada anak di TK
Nusa Indah Berangas Kabupaten Barito
Kuala.




untuk mendapatkan angka
kejadian
karies.

No Judul/penulis/tahun Negara Bahasa Tujuan penelitian periirl]iltsian Metode pengumpulan data jEr?w?;tLagég:gl Hasil

6. Hubungan Perilaku Ibu Indonesia Indonesia ~ Menentukan ada Survei Pengukuran dan penilaian Populasi: 66 Semakin tinggi variabel pengetahuan,
Tentang Pemeliharaan tidaknya hubungan analitik karies pada anak diteliti murid. tingkat pendidikan dan status sosial
Kesehatan Gigi Dan antara pengetahuan, dengan menggunakan indeks def-t. Jumlah sampel:  ekonomi maka semakin rendah indeks def-t
Mulut Terhadap Status tingkat pendidikan dan desain Pengetahuan ibu diukur 46 murid. anak, kekuatan korelasi <0,8 (kekuatan
Karies Gigi  Anak status sosial ibu dengan  cross menggunakan - kuesioner korelasi kuat) dan nilai p<0,05 yaitu
Tinjauan Berdasarkan status karies gigi murid  sectional tentang pemeliharaan gigi korelasi bermakna. Disimpulkan bahwa ada
Pengetahuan, Tingkat diTKABA 1 dan mulut. hubungan yang bermakna antara
Pendidikan, Dan Status Banjarmasin. pengetahuan, tingkat pendidikan, dan status
Sosial Di Tk Aba 1 sosial ibu dengan status karies anak.
Banjarmasin (Afiati et
al., 2017).

7. Hubungan Tingkat Indonesia Indonesia ~ Mengetahui hubungan  Analitik Pengukuran dan penilaian Jumlah sampel:  Buruknya pengetahuan ibu mengenai
Pengetahuan Dan tingkat ~ pengetahuan *dengan karies pada anak diteliti 46 anak. kesehatan rongga mulut berbanding lurus
Perilaku Ibu Dalam ibu dan perilaku .ibu desain menggunakan lembar dengan tingginya angka kejadian Karies
Merawat Gigi Anak dalam merawat gigli cross pemeriksaan karies. pada anak. Uji analisis didapatkan p value
Terhadap Kejadian anak terhadap kejadian = sectional Pengetahuan dan perilaku =0,000 maka dapat disimpulkan terdapat
Karies Anak Di TK Titi karies anak di TK Titi ibu diukur menggunakan hubungan tingkat pengetahuan serta
Dharma Denpasar Dharma Denpasar. kuesioner  yang  akan perilaku ibu dalam merawat gigi anak
(Jyoti et al., 2019). diisi selama 3x24 jam terhadap kejadian karies anak di TK Titi

kemudian dilakukan Dharma Denpasar.
screening pada
anak dari ibu tersebut




Hasil dari ke-7 artikel yang sudah dianalisis didapatkan, 5 artikel (71%)
ada hubungan antara pengetahuan dan perilaku perawatan orang tua dengan
kesehatan gigi dan mulut dan 2 artikel (29%) tidak terdapat hubungan
antara pengetahuan dan perilaku perawatan orang tua dengan kesehatan
gigi dan mulut. Artikel dengan hasil ada hubungan menunjukkan bahwa
ibu dengan pengetahuan baik maka kejadian masalah kesehatan gigi dan
mulut pada anak dalam kategori rendah dan ibu dengan perilaku perawatan
negatif menyebabkan masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak dalam
kategori tinggi, semakin positif perilaku perawatan maka kejadian masalah
kesehatan gigi dan mulut pada anak semakin sedikit.

Sikap yang positif dan motivasi yang baik dari orang tua untuk
berperilaku positif dalam hal ini dapat berpartisipasi dalam perawatan
kesehatan gigi dan mulut. Hal ini diperkuat oleh penelitian Hanifa et al.,
(2021) yang mengatakan bahwa pengetahuan yang baik dapat
mempengaruhi sikap seseorang dalam kesehatan gigi dan mulutnya,
sehingga dari sikap seseorang yang baik maka dapat berpengaruh terhadap
perilaku seseorang dalam kesehatan gigi dan mulutnya, sehingga didapat
status kesehatan gigi yang tinggi, sebaliknya perilaku yang kurang akan
mengakibatkan status kesehatan gigi yang rendah. Dengan demikian orang
tua mempunyai peranan yang penting dalam memberikan perhatian
pendidikan kesehatan gigi sejak dini dengan cara memberikan motivasi
tentang pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut.

Artikel dengan hasil tidak terdapat hubungan menunjukkan bahwa
pengetahuan ibu baik namun masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak
dalam kategori tinggt, ibu dengan pengetahuan tinggi lebih banyak anaknya
yang mengalami karies dibandingkan ibu yang pengetahuan rendah. Selain
pengetahuan, yang berpengaruh terhadap kesehatan gigi anak yaitu sikap
dan kesadaran orang tua, inisiatif orang tua dalam hal ini berperan penting
dalam pencegahan penyakit gigi anak. Hal ini diperkuat oleh Worang
(2014) yang mengatakan bahwa pendidikan dan pengetahuan orang tua
tidak menjamin perilaku sehari-hari anak untuk merawat kesehatan gigi
dan mulu mereka. Peran serta dan perhatian dari orang tualah yang sangat
dibutuhkan oleh anak usia pra sekolah.

Hasil dari ke-7 artikel yang sudah dipaparkan menunjukkan bahwa ada
hubungan antara pengetahuan dan perilaku perawatan orang tua dengan
kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 2-5 tahun. Jika pengetahuan dan
perilaku perawatan orang tua baik maka kesehatan gigi dan mulut anak
juga akan baik, begitu juga sebaliknya. Hal ini diperkuat oleh penelitian
Mustika et al., (2015) yang menyebutkan semakin positif perilaku
perawatan maka kejadian karies gigi semakin sedikit.

Peran dan pola asuh orang tua terhadap anak sejak dini, baik itu berupa
bimbingan dan pengawasan akan dapat memotivasi anak (Husna, 2016).
Pengetahuan dan perawatan ibu mengenai kesehatan gigi sangatlah



berperan penting agar kesehatan gigi anak kedepannya baik, namun bagi
ibu tahu saja tidak cukup, perlu adanya kepedulian yang tinggi dan
tindakan yang nyata, karena pada dasarnya anak masih sangat perlu
dibimbing dalam hal kebersihan gigi dan mulut. Dalam hal ini peran ibu
sangat diperlukan dalam proses membimbing anak untuk paham dan
mengerti pentingnya kesehatan gigi sejak dini (Youventri et al., 2020).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari tujuh artikel literature

review didapatkan 5 artikel ada hubungan antara pengetahuan dan perilaku
perawatan orang tua dengan kesehatan gigi dan mulut menunjukkan bahwa
ibu dengan pengetahuan baik maka kejadian masalah kesehatan gigi dan
mulut pada anak dalam kategori rendah dan ibu dengan perilaku perawatan
negatif menyebabkan masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak dalam
kategori tinggi dan 2 artikel tidak terdapat hubungan antara pengetahuan
dan perilaku perawatan orang tua dengan kesehatan gigi dan mulut
menunjukkan bahwa pengetahuan ibu baik namun masalah kesehatan gigi
dan mulut pada anak dalam kategori tinggi. Berdasarkan uraian pada hasil
penelitian literature review maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada
hubungan antara pengetahuan dan perilaku perawatan orang tua dengan
kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 2-5 tahun. Kesehatan gigi dan
mulut anak dipengaruhi oleh pengetahuan dan perilaku perawatan orang
tua, jika pengetahuan dan perilaku perawatan orang tua baik maka
kesehatan gigi dan mulut anak juga akan baik, begitu juga sebaliknya.
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